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Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan Perputaran Modal Kerja, dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Profitibilitas perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. Dalam berbagai penilitian terdahulu 
terhadap Profitabilitas menunjukkan bahwa Profitabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu Perputaran Modal 
Kerja dan Ukuran Perusahaan. Namun dalam berbagai penelitian tersebut masih terdapat inkonsistensi atas variabel 
Perputaran Modal Kerja dan Ukuran Perusahaan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data laporan keuangan. Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 48 
perusahaan. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Eviews 9.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Perputaran Modal Kerja dan Ukuran Perusahaan secara 
simultan berpengaruh terhadap Profitabilitas perusahaan. Secara parsial dapat disimpulkan bahwa Perputaran Modal 
Kerja memiliki pengaruh dengan arah negative terhadap Profitabilitas perusahaan. Sedangkan Ukuran Perusahaan 
tidak memiliki pengaruh negative tidak signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan. 
Kata Kunci: Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas 
 
Abstract 
This study aims to examine the relationship of Working Capital Turnover, and Company Size to the 
Profitability of food and beverage companies listed on the Stock Exchange in 2014-2017. The population in this study 
were food and beverage companies listed on the BEI in 2014-2017. In various previous studies on Profitability shows 
that Profitability is influenced by several factors, namely Working Capital Turnover and Company Size. However, in 
various studies there are still inconsistencies in the variables of Working Capital Turnover and Company Size. 
The data used in this research is obtained from financial statement data. The population in this study were 
food and beverage companies listed on the BEI in 2014-2017. The sampling technique used in this study was purposive 
sampling. The number of samples used was 48 companies. Data processing is done using Eviews 9.0. 
The results of the study show that the variable Working Capital Turnover and Company Size simultaneously 
influence the profitability of the company. Partially it can be concluded that Working Capital Turnover has a negative 
influence on company profitability. While company size does not have a significant negative effect on company 
profitability. 
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Setiap perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan akhir 
yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, 
disamping hal-hal lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat 
berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. 
Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah 
ditetapkan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas 
(Sariyana et al[7]). 
Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membiayai operasinya sehari-hari. Usaha untuk 
memperoleh keuntungan, modal kerja dalam suatu perusahaan harus dikelola dengan baik. Modal kerja tersebut harus 
cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran untuk kegiatan operasi perusahaan 
sehari-hari. Dengan adanya modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan karena di samping 
memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan efisien perusahaan tidak mengalami kesulitan 
keuangan. Ukuran perusahaan dianggap mampu memengaruhi nilai perusahaan. Ukuran perusahaan dapat terlihat dari 
total asset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan bahwa perusahaan 
tersebut sedang mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang baik sehingga meningkatkan nilai dari suatu 
perusahaan. Nilai perusahaan yang meningkat dapat ditandai dengan total aktiva perusahaan yang mengalami kenaikan 
dan lebih besar dibandingkan dengan jumlah hutang perusahaan (Pratama[6]). 
Profitabilitas adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio profitabilitas memberikan 
ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan yang ditujukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 
pendapatan investasi. Salah satu industri yang sedang mengalami perkembangan yang cukup tinggi adalah industri 
makanan dan minuman, semakin berkembangnya industri ini dikarenakan makin meningkatnya konsumsi masyarakat. 
Hampir separuh pendapatan masyarakat Indonesia dibelanjakan untuk makanan dan minuman, tidak mengherankan 
persaingan di industri kategori food and beverages di Indonesia sangat ketat (Sariyana et al[7]). 
Modal kerja dalam suatu perusahaan adalah sejumlah dana yang harus berputar secara tetap atau permanen. 
Tingkat perputaran modal kerja yang tinggi menguntungkan bagi kreditur jangka pendek karena memperoleh kepastian 
bahwa modal kerja berputar dengan kecepatan tinggi sehingga utang akan segera dapat dibayar meski dalam kondisi 
operasi yang sulit. Dalam perusahaan tingkat perputaran modal kerja yang tinggi akibat adanya jumlah modal yang 
cukup dengan tingkat penjualan yang tinggi sehingga modal cepat kembali kebentuk semula. Namun adakalanya 
perputaran modal kerja yang tinggi bukan berarti efektif akan tetapi sebagai akibat perusahaan kekurangan modal kerja 
sedangkat tingkat penjualan dalam perusahaan tersebut tinggi. Sedangkat tingkat perputaran modal kerja yang rendah 
disebabkan karna banyaknya dana yang tidak dimanfaatkan dalam operasi perusahaan secara efektif dan efisian dengan 
tingkat penjualan yang rendah. 
Ukuran perusahaan adalah salah satu variable yang mempertimbangkan dalam menentukan nilai suatu 
perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan cerminan total dari asset yang dimiliki suatu perusahaan. Perusahaan 
sendiri dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala besar. Semakin besar 
ukuran perusahaan, berarti asset yang dimiliki perusahaan pun semakin besar dan dana yang dibutuhkan perusahaan 
untuk mempertahankan kegiatan operasionalnya pun semakin banyak. Semakin besar ukuran perusahaan akan 
mempengaruhi keputusan manajemen dalam memutuskan pendanaan apa yang akan digunakan oleh perusahaan agar 
keputusan pendanaan dapat mengoptimalkan nilai perusahaan. 
 
2. Kajian Pustaka dan Metodologi Penelitian 
2.1 Profitabilitas 
Menurut Fahmi[3], rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang 
ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 
invetasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan 
keuntungan perusahaan. Perusahaan akan mengukur kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan (profitabilitas) 
baik dari tingkat penjualan, asset, modal maupun saham tertentu. 
 
ROA =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
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2.2 Perputaran Modal Kerja 
Menurut Djarwanto[2], perputaran modal kerja yaitu rasio antara sales dan modal kerja. Perputaran modal kerja 
yang besar menggambarkan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan melalui 
sales. Perputaran modal kerja digunakan untuk menilai efektivitas pemakaian aset lancar untuk mendapatkan 
penjualan. Working capital turnover dinilai berdasarkan perbandingan antara sales yang didapatkan dengan aset lancar. 
Semakin besar rasio working capital turnover maka semakin bagus produktivitas sebuah perusahaan di mana 




𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
.........[2] 
2.3 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan suatu penetapan besar kecilnya perusahaan. Baridwan[1], berpendapat bahwa 
aktiva selain barang-barang dan hak-hak yang dimiliki oleh perusahaan, juga merupakan biaya-biaya yang belum 
dibebankan pada periode itu. Artinya, aset merupakan seluruh harta yang dimiliki ditambah dengan biaya-biaya yang 
telah dibayar dimuka. Total aset digunakan sebagai tolak ukur ukuran perusahaan pada penelitian ini. 
 
𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛(𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡)...........[3] 
2.4 Kerangka Pemikiran 
2.4.1 Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 
Menurut Djarwanto[2], perputaran modal kerja yaitu rasio antara sales dan modal kerja. Perputaran modal kerja 
yang besar menggambarkan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan melalui 
sales. Menurut Kasmir[4], modal kerja merupakan modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi 
perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, 
seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, sediaan dan aktiva lancar lainnya. Beberapa penelitian yang dilakukan 
oleh Fridayana dan I Wayan (2016), Mursalini (2013) mengatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peniliti memiliki gambaran bahwa 
perputaran modal kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap profitabilitas, karena perputaran modal 
kerja yang besar menggambarkan semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. 
 
2.4.2 Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 
Menurut Munawir[5], menyebutkan bahwa perusahaan-perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar memiliki 
dorongan yang kuat untuk menyajikan tingkat profitabilitas yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan 
yang lebih kecil karena perusahaan yang lebih besar diteliti dan dipandang dengan lebih kritis oleh para investor. 
Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Candra & Ari (2018), Pangestu (2016), Gede Adi & Ni Kadek (2015), Alfa 
Dera (2012) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh positif 
signifikan ini menunjukan bahwa peningkatan ukuran perusahaan juga akan membuat peningkatan terhadap 
proftabilitas perusahaan. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peniliti memiliki gambaran 
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Hal itu terjadi karena ukuran 
perusahaan dianggap mampu memengaruhi nilai perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan bahwa 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Ket :               Parsial 
                       Simultan 
 
2.5 Hipotesis Penelitian 
1. Terdapat pengaruh secara simultan dari Perputaran Modal Kerja dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 
pada Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – 2017. 
2. Terdapat pengaruh positif dari Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – 2017. 
3. Terdapat pengaruh positif dari Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – 2017. 
 
2.1 Metodologi 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif verifikatif yang bersifat kausalitas. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode data kuantitatif yaitu data dalam bentuk bilangan. Populasi penelitian 
adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan kriteria sampel. Jumlah sampel yang 
digunakan adalah sebanyak 48 perusahaan dengan waktu penelitian selama 4 tahun. Metode analisis yang digunakan 
pada penelitian ini adalah analisis regresi data panel. Persamaan analisis regresi data panel adalah sebagai berikut: 
 
Y = ∝ + β1X1it + β2X2it + ԑ   …….[4] 
 
Keterangan:  
Y   = Profitabilitas pada perusahaan i tahun ke-t 
X1it    = Perputaran Modal Kerja pada perusahaan i tahun ke-t 
X2it    = Ukuran Perusahaan pada perusahaan i tahun ke-t 
∝   = Konstanta 
β1, β2  = Koefisien regresi masing-masing variabel.  
ԑ   = Error term 
 
 
Perputaran Modal Kerja (X1) 
Ukuran Perusahaan (X2) 
Profitabilitas (Y) 




3.1 Statistik Deskriptif 
Pada penelitian ini menggunakan variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen pada 
penelitian ini adalah Perputaran Modal Kerja (WCT), dan Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset). Sedangkan variabel 
dependen pada penelitian ini adalah Profitabilitas (ROA). Tabel di bawah ini merupakan hasil uji statistik deskriptif: 
 
Tabel 3.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Min Max Mean 
Std. Deviation 
Profitabilitas (%) 48 -0,0566 0,5267 0,1108 
0,1106 
Perputaran Modal Kerja 48 -14,9151 31,4563 6,2976 
8,9379 
Ukuran Perusahaan 48 336.923 91.831.526 11.998.228,92 
24.125.387,23 
 
3.3 Analisis Data 
3.2.1 Uji Chow 
Tabel 3.2 Hasil Uji Chow 
 
Uji Chow memiliki tujuan untuk menguji metode yang lebih tepat untuk digunakan diantara Common Effect 
Method dan Fixed Effect Method. Berdasarkan Tabel 3.2 di atas menunjukkan hasil pengujian dari Uji Chow, diperoleh 
nilai probability (Prob.) cross section F sebesar 0,0000. Nilai tersebut lebih kecil daripada tingkat signifikansi 5%. 
Oleh karena itu, berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan, maka hipotesis Ho ditolak sehingga metode yang 
dipilih adalah Fixed Effect Method. Berikutnya, akan dilakukan pengujian selanjutnya yaitu Uji Hausman. 
 
3.2.2 Uji Hausman 
Tabel 3.3 Hasil Uji Hausman 
 
 
Uji Hausman memiliki tujuan untuk menguji metode yang lebih tepat untuk digunakan antara Random Effect 
Method dan Fixed Effect Method. Berdasarkan Tabel 3.3 di atas menunjukkan hasil pengujian dari Uji Hausman, 
diperoleh nilai probability (Prob.) cross section random sebesar 0,0274. Nilai tersebut berarti lebih kecil daripada 
tingkat signifikansi 5%. Oleh karena itu, berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan, maka hipotesis Ho ditolak 
sehingga metode yang digunakan yaitu Fixed Effect Method. Metode ini merupakan metode yang digunakan untuk 
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3.2.3 Uji Fixed Effect Model 
Tabel 3.4 Hasil Uji Fixed Effect Model 
 
 
3.3 Pengujian Hipotesis 
3.3.1 Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan tabel 3.4, hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan nilai uji statistik F sebesar 0,0000 yang 
berarti bahwa nilai tersebut lebih kecil daripada nilai tingkat signifikansi sebesar 5%. Dari nilai tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Perputaran Modal Kerja (WCT), dan Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) secara simultan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) perusahaan. Dalam penelitian ini didapatkan hasil koefisien 
determinasi (R2 ) sebesar 0,871381 atau 87,1381%. Nilai ini menunjukkan bahwa Perputaran Modal Kerja (WCT), 
dan Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) berpengaruh sebesar 87,1381% terhadap Profitabilitas (ROA) perusahaan. 
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
3.3.2 Uji Parsial (Uji T) 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3.4, dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Profitabilitas = 0.145421 - 0.003335 Perputaran Modal Kerja - 0.067650 Ukuran Perusahaan 
 
a. Koefisien intersep sebesar 0.145421 yang berarti apabila variable Perputaran Modal Kerja (WCT), dan 
Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) bernilai 0 maka tingkat Profitabilitas (ROA) perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI akan bernilai 0.145421. 
b. Koefisien Perputaran Modal Kerja (WCT) (X1) sebesar -0.003335 yang berarti jika terjadi perubahan 
kenaikan Perputaran Modal Kerja (WCT) sebesar 1 satuan (dengan asumsi variable konstan) maka tingkat 
Profitabilitas (ROA) perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI akan mengalami penurunan 
sebesar -0.003335 satuan. 
c. Koefisien Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) (X2) sebesar -0.067650 yang berarti jika terjadi perubahan 
kenaikan Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) sebesar 1 satuan (dengan asumsi variable konstan) maka 
tingkat Profitabilitas (ROA) perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI mengalami penurunan 
sebesar -0.067650 satuan. 
 
4. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Profitabilitas perusahaan. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Penelitian ini menggunakan 48 sampel perusahaan dan runtut waktu selama 
4 tahun. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara deskriptif dapat disimpulkan sebagai berikut: 
ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.6, No.1 April 2019 | Page 720
 7 
 
a. Nilai rata-rata Perputaran Modal Kerja pada perusahaan makanan dan minuman selama tahun 2014-2017 
sebesar 6,2976 dengan nilai standar deviasi sebesar 8,9379. Nilai maksimum Perputaran Modal Kerja 
sebesar 31,4563 yang dimiliki oleh PT Sekar Bumi Tbk pada tahun 2015. Hal ini karena jumlah penjualan 
yang lebih tinggi dibandingkan modal kerjanya. Selain itu perusahaan memiliki asset lancar yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan utang lancarnya. Nilai minimum Perputaran Modal Kerja sebesar -14,9151 
yang dimiliki oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2017. Rendahnya Perputaran Modal Kerja 
ini disebabkan karena hasil minus dari modal kerja bersih, yaitu asset lancar sebesar Rp 1.076.845 lebih 
kecil dari utang lancar nya sebesar Rp 1.304.114. 
b. Nilai rata-rata Ukuran Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman selama tahun 2014-2017 
sebesar 11.998.228,92 dengan nilai standar deviasi sebesar 24.125.387,23. Nilai maksimum Ukuran 
Perusahaan yaitu sebesar 91.831.526 yang dimiliki oleh PT Indofood Sukses Makmur tahun 2015. Ini 
terjadi karena pada tahun 2015 PT Indofoof Sukses Makmur Tbk mengalami kenaikan total asset sebesar 
Rp 86.077.251 menjadi sebesar Rp 91.831.526, total asset ini meningkat sebanyak 6,26%. Nilai minimum 
Uukuran Perusahaan yaitu sebesar 336.923 yang dimiliki oleh PT Sekar Laut Tbk pada tahun 2014. Hal ini 
terjadi karena pada tahun 2014 PT Sekar Laut Tbk mengalami penurunan kas dan setara kas yaitu sebesar 
Rp 9.034 pada tahun 2013 menjadi sebesar Rp 7.280 pada tahun 2014, yang berarti mengalami penurunan 
sebesar 19,41% 
c. Nilai rata-rata Profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman selama tahun 2014-2017 sebesar 
0,1108 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,1106. Nilai maksimum Profitabilitas yaitu sebesar 0,5267 
dimiliki oleh PT. Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2017. Hal ini dikarenakan pada tahun 2017 PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk memiliki pendapatan usaha yang meningkat dari tahun 2016 yaitu sebesar Rp 
982.129 menjadi Rp 1.322.067 tentunya hal tersebut akan berimbas terhadap kenaikan laba periode berjalan 
pada perusahaan. Nilai minimum Profitabilitas sebesar -0,0566 yang dimiliki oleh PT Tri Banyan Tirta Tbk 
pada tahun 2017. Hal ini karena pada tahun 2017 PT Tri Banyan Tirta Tbk memiliki penurunan laba tahun 
berjalan dan memiliki kerugian yang cukup drastis dari tahun 2016 sebesar Rp -26.500 menjadi Rp -62.849 
pada tahun 2017 oleh karena itu hal tersebut berimbas langsusng terhadap Profitabilitas yang dihasilkan 
oleh perusahaan. 
 
2. Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan Perputaran Modal Kerja dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 
terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2017. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi profitabilitas sebesar 0.871381 atau 
87,13%, sedangkan sebesar 12,86% lainnya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
3. Secara parsial Perputaran Modal Kerja dan Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh sebagai berikut: 
a. Perputaran Modal Kerja berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap Profitabilitas perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 
b. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan makanan 
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